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ABSTRAK

Perkembangan kawasan perkotaan mendorong perlunya strategi
pemanfaatan bangunan eksisting yang adaptif tanpa menghilangkan
nilai historis dan identitas arsitekturalnya. Adaptive reuse menjadi
salah satu pendekatan relevan, khususnya pada bangunan kolonial di
pusat kota. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan
strategi adaptive reuse pada bangunan kolonial yang dialihfungsikan
dari hunian menjadi restoran di kawasan Jalan Riau, Bandung.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus
melalui observasi lapangan, dokumentasi visual, dan studi literatur.
Analisis dilakukan secara deskriptif—analitis berdasarkan indikator
keberhasilan adaptive reuse yang meliputi aspek fungsional,
pelestarian arsitektur, ekonomi, dan keberlanjutan pemanfaatan
bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi adaptive
reuse yang diterapkan berhasil mempertahankan karakter arsitektur
kolonial melalui restorasi selektif elemen signifikan serta mampu
mengakomodasi fungsi baru dan meningkatkan nilai guna bangunan.
Namun, strategi tersebut masih menunjukkan keterbatasan dalam
fleksibilitas ruang dan adaptabilitas jangka panjang. Oleh karena itu,
penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan pendekatan
Integrated Adaptive Reuse untuk mendukung keberlanjutan
pemanfaatan bangunan bersejarah di kawasan perkotaan.
KEYWORDS:

Adaptive Reuse, Colonial Buildings, Architectural Restoration,
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PENDAHULUAN

tersebut, karena memungkinkan perubahan
fungsi  bangunan tanpa menghilangkan

Perkembangan kawasan perkotaan di
Indonesia ditandai oleh peningkatan
kebutuhan ruang yang pesat sebagai dampak
dari pertumbuhan ekonomi, ekspansi aktivitas
komersial, dan berkembangnya sektor
pariwisata. Dinamika tersebut secara langsung
memberi tekanan pada keberadaan bangunan
eksisting di pusat kota, khususnya bangunan
lama dan bersejarah yang kerap dianggap tidak
lagi relevan secara fungsional. Dalam banyak
kasus, bangunan-bangunan tersebut berada
pada posisi dilematik antara tuntutan
pemanfaatan ekonomi dan kebutuhan
pelestarian nilai sejarah serta identitas
kawasan.

Pendekatan adaptive reuse kemudian
muncul sebagai strategi arsitektural yang
dinilai mampu menjembatani kepentingan

karakter arsitektural dan nilai historis yang
melekat (Saputra & Purwantiasning, 2020;
Artha & Purwantiasning, 2022). Secara
konseptual, adaptive reuse tidak hanya
dipahami sebagai perubahan fungsi semata,
tetapi sebagai proses adaptasi menyeluruh
yang mencakup penyesuaian tata ruang,
sistem bangunan, dan pola pemanfaatan,
dengan tetap mempertahankan elemen-
elemen penting dari bangunan lama (lkhwan et
al.,, 2025). Dengan demikian, adaptive reuse
berpotensi berkontribusi terhadap
keberlanjutan lingkungan melalui pengurangan
pembongkaran, efisiensi sumber daya, serta
keberlanjutan sosial dan ekonomi bangunan.
Meskipun demikian, berbagai studi
menunjukkan bahwa penerapan adaptive
reuse tidak selalu menghasilkan keberhasilan
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yang seimbang antara fungsi baru dan
pelestarian nilai eksisting. Sejumlah kasus
adaptive reuse di Indonesia, khususnya pada
bangunan kolonial, memperlihatkan
kecenderungan dominasi kepentingan
komersial yang berujung pada hilangnya
karakter arsitektural, perubahan skala ruang
yang tidak kontekstual, serta penurunan nilai
sejarah bangunan (Maharlika & Rifai, 2023;
Rani, 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa
adaptive reuse tidak dapat dinilai berhasil
hanya berdasarkan keberlangsungan fungsi
ekonomi, melainkan perlu dianalisis secara
lebih komprehensif melalui berbagai aspek
yang saling terkait.

Dalam konteks tersebut, Bandung sebagai
kota dengan kekayaan bangunan kolonial
menghadapi tantangan vyang kompleks.
Kawasan Jalan Riau, yang berkembang sebagai
kawasan komersial strategis, menjadi contoh
nyata bagaimana bangunan hunian kolonial
mengalami transformasi fungsi secara intensif.
Salah satu bangunan di kawasan ini telah
diadaptasi menjadi restoran sebagai upaya
mempertahankan eksistensinya di tengah
dinamika kawasan. Transformasi fungsi dari
hunian menjadi restoran menuntut
penyesuaian ruang, elemen arsitektur, serta
sistem pendukung bangunan, yang berpotensi
memengaruhi tingkat pelestarian nilai historis
dan kualitas adaptasi bangunan secara
keseluruhan.

Dalam kajian arsitektur, keberhasilan
adaptive reuse umumnya dianalisis melalui
beberapa variabel utama, vyaitu aspek
fungsional, aspek pelestarian arsitektur, aspek
ekonomi, dan aspek keberlanjutan lingkungan
(Putra & Primadewi, 2025; Fanaya, 2025).
Namun, hubungan antar variabel tersebut
dalam praktik sering kali tidak berjalan secara
linear, sehingga diperlukan kajian empiris
untuk menilai sejauh mana strategi adaptive
reuse yang diterapkan benar-benar mampu
mencapai keseimbangan antara adaptasi
fungsi dan pelestarian nilai bangunan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini  menjadi penting untuk menganalisis
keberhasilan strategi adaptive reuse pada
bangunan restoran di kawasan Jalan Riau,
Bandung. Penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan adaptive

reuse, tetapi juga mengevaluasi keterkaitan
antar variabel keberhasilan yang diterapkan
dalam konteks bangunan eksisting perkotaan.
Hasil kajian diharapkan dapat memberikan
kontribusi analitis terhadap dikursus adaptive
reuse, serta menjadi referensi dalam
pengembangan strategi pelestarian dan
pemanfaatan bangunan lama yang lebih
kontekstual dan berkelanjutan di masa
mendatang.

TINJAUAN PUSTAKA

Variabel Keberhasilan Strategi Adaptive
Reuse

Dalam konteks arsitektur kontemporer,
keberhasilan strategi adaptive reuse tidak lagi
hanya diukur dari perubahan fisik bangunan,
melainkan melalui pemenuhan variabel-
variabel multidimensi yang saling terintegrasi.
Analisis terhadap keberhasilan praktik ini
umumnya dievaluasi melalui empat variabel
utama, yaitu aspek fungsional, pelestarian
arsitektur, dimensi ekonomi, serta
keberlanjutan lingkungan (Fanaya, 2025; Putra
& Primadewi, 2025). Aspek fungsional berfokus
pada efisiensi ruang dan kesesuaian aktivitas
baru dalam struktur lama, sementara aspek
pelestarian berupaya menjaga nilai historis
serta integritas estetika bangunan. Di sisi lain,
keberlanjutan ekonomi memastikan bahwa
proyek tersebut memiliki nilai investasi yang
layak secara jangka panjang, yang kemudian
disempurnakan oleh aspek keberlanjutan
lingkungan melalui minimalisasi limbah
konstruksi dan konservasi energi (Putra &
Primadewi, 2025). Keempat variabel ini
membentuk kerangka evaluasi holistik yang
menentukan sejauh mana sebuah bangunan
tua dapat beradaptasi dengan kebutuhan
modern tanpa kehilangan identitas aslinya
(Fanaya, 2025).

Theory of Adaptive Reuse Principles (Adaptive
Reuse sebagai Strategi Desain dan
Keberlanjutan)

Teori prinsip-prinsip  adaptive reuse
memandang bangunan eksisting sebagai
sumber daya arsitektural yang memiliki nilai
fungsional, historis, dan lingkungan yang dapat
dioptimalkan melalui adaptasi fungsi tanpa
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menghilangkan identitas dasarnya. Menurut
Plevoets dan Van Cleempoel (2011), adaptive
reuse merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan kebutuhan fungsi baru
dengan pelestarian karakter bangunan lama
melalui prinsip kompatibilitas fungsi, minimal
intervensi, dan keterbacaan elemen lama dan
baru. Prinsip-prinsip tersebut menekankan
bahwa perubahan harus bersifat reversibel dan
tidak merusak elemen signifikan bangunan.
Theory of Architectural Restoration through
Scraping System (Restorasi dan
Pengungkapan Lapisan Historis)

Keberhasilan pelestarian ornamen pada
restoran ini sejalan dengan pandangan
Pallasmaa (2012) bahwa detail arsitektural
membentuk pengalaman ruang dan identitas
bangunan. Pendekatan restorasi selektif
melalui pengelupasan lapisan cat lama juga
mencerminkan  prinsip  scraping  system
Jokilehto (1999), di mana keterbacaan lapisan
historis dijaga tanpa menghapus jejak
perkembangan bangunan.

Teori ini juga dirasa sangat relevan untuk
menjelaskan proses restorasi pada bangunan
kolonial yang telah mengalami banyak
modifikasi, seperti pada bangunan restoran ini.
Penerapan sistem scraping dapat dipahami
sebagai bagian dari strategi adaptive reuse
untuk mengembalikan karakter arsitektur awal
sebelum bangunan diadaptasi ke fungsi baru.
Dengan teori ini, keberhasilan strategi adaptive
reuse dapat dianalisis dari sejauh mana proses
restorasi mampu menyingkap kembali elemen
asli bangunan tanpa menghilangkan jejak
sejarah perkembangannya. Teori-teori
tersebut menjadi dasar dalam membaca
strategi restorasi elemen arsitektural dan
tingkat keberhasilan adaptive reuse pada studi
kasus restoran di Jalan Riau Bandung.

Theory of Ornament Preservation in Colonial
Architecture (Pelestarian Ornamen sebagai
Identitas Arsitektural)

Teori  pelestarian ornamen dalam
arsitektur kolonial menempatkan ornamen
sebagai elemen penting yang tidak hanya
bersifat dekoratif, tetapi juga
merepresentasikan nilai budaya, teknologi
konstruksi, dan ekspresi estetika pada
masanya. Menurut Pallasmaa (2012), detail
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dan ornamen memiliki peran fundamental
dalam membentuk pengalaman ruang dan
identitas arsitektur, sehingga kehilangan
elemen tersebut dapat mengurangi makna
bangunan secara signifikan. Dalam konservasi
bangunan kolonial, pelestarian ornamen
menjadi indikator penting keberhasilan
pelestarian karakter arsitektur.

Dengan demikian, teori ini menjelaskan
hubungan antara pelestarian detail arsitektural
dan keberhasilan adaptasi bangunan kolonial
ke dalam konteks modern.

METODE PENELITIAN

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
menganalisis keberhasilan strategi adaptive
reuse pada sebuah bangunan restoran di
kawasan Jalan Riau, Bandung. Pendekatan
studi kasus dipilih karena memungkinkan
penelitian dilakukan secara mendalam dan
kontekstual terhadap satu objek yang memiliki
batasan jelas, baik dari segi fungsi, lokasi,
maupun nilai historis bangunan (Yin, 2018).

Analisis dilakukan secara deskriptif—
analitis dengan mengkaji kondisi eksisting
bangunan, proses adaptasi fungsi, serta hasil
penerapan strategi adaptive reuse berdasarkan
indikator keberhasilan yang dirumuskan dari
kajian literatur. Pendekatan ini sejalan dengan
metode penelitian arsitektur yang
menekankan evaluasi bangunan dan strategi
desain dalam konteks nyata (Groat & Wang,
2013; Creswell & Poth, 2023).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan, dokumentasi visual,
memanfaatkan dokumen yang sudah ada, baik
berupa teks, gambar, foto, arsip, maupun
rekaman visual lainnya yang dibuat oleh pihak
lain dan studi literatur yang relevan dengan
adaptive reuse dan bangunan eksisting.
Observasi  lapangan  digunakan  untuk
mengidentifikasi kondisi fisik bangunan, pola
pemanfaatan ruang, serta perubahan elemen
arsitektural. Menurut Creswell dan Poth
(2021), observasi memungkinkan peneliti
menangkap fenomena secara langsung dalam



Aryan Rafif Anggana, Wisnu Setiawan

konteks alaminya. Dokumentasi berupa foto
dan gambar eksisting digunakan untuk
mendukung analisis visual dan komparatif.
Studi literatur dilakukan untuk memperkuat
pemahaman teoritis serta menyusun indikator
keberhasilan adaptive reuse. Langston (2020)
menekankan bahwa kombinasi data lapangan
dan literatur penting dalam menilai kinerja
adaptive reuse secara menyeluruh.

Alur Penelitian

IDENTIFIKASI FENOMENA

KESIMPULAN PENELITIAN

INTERPRETASI &
SINTESIS TEMUAN

KAJIAN LITERATUR

ANALISIS DATA

PENGUMPULAN DATA  aialgl  1EgKRIPTIF-ANALITIS

Tahapan penelitian diawali dengan
identifikasi fenomena adaptive reuse pada
bangunan eksisting, dilanjutkan dengan
penetapan objek penelitian dan perumusan
tujuan penelitian. Selanjutnya, dilakukan kajian
literatur  untuk  membangun  kerangka
konseptual yang meliputi teori adaptive reuse,
teori restorasi bangunan, serta konsep
pelestarian elemen dan ornamen arsitektural.
Hasil kajian literatur tersebut digunakan untuk
menyusun indikator analisis keberhasilan
adaptive reuse yang mencakup aspek
fungsional, aspek pelestarian arsitektur, aspek
ekonomi, dan aspek keberlanjutan lingkungan.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan untuk mengidentifikasi
kondisi fisik bangunan, pola pemanfaatan
ruang, serta perubahan elemen arsitektural
yang terjadi. Data pendukung diperoleh
melalui dokumentasi visual berupa foto,
gambar, dan denah bangunan, serta studi
dokumen dan arsip yang relevan. Selain itu,
studi literatur dilakukan untuk memperkuat
analisis dan memastikan kesesuaian antara
temuan lapangan dan kerangka teoritis yang
digunakan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif—
analitis dengan memaparkan kondisi eksisting
bangunan sebelum dan sesudah penerapan
strategi adaptive reuse, kemudian

mengevaluasinya  berdasarkan indikator
keberhasilan yang telah dirumuskan. Analisis
ini mencakup penilaian terhadap kesesuaian
fungsi baru dengan karakter bangunan, tingkat
pelestarian elemen arsitektur asli, peningkatan
nilai guna dan ekonomi bangunan, serta
kontribusi strategi adaptive reuse terhadap
keberlanjutan pemanfaatan bangunan. Hasil
analisis kemudian diinterpretasikan secara
komprehensif untuk memahami keterkaitan
antar aspek keberhasilan dalam konteks
adaptive reuse.

Tahap akhir penelitian berupa sintesis
temuan dan penarikan kesimpulan mengenai
tingkat keberhasilan strategi adaptive reuse
yang diterapkan pada bangunan restoran
tersebut. Kesimpulan ini diharapkan dapat
memberikan  pemahaman  yang lebih
mendalam mengenai penerapan adaptive
reuse pada bangunan eksisting di kawasan
perkotaan, sekaligus menjadi referensi dalam
pengembangan strategi pelestarian dan
adaptasi bangunan lama yang berkelanjutan di
masa mendatang.

Kerangka teoritis tersebut digunakan
sebagai dasar dalam membaca strategi
adaptive reuse dan menilai keberhasilannya
pada studi kasus bangunan restoran di
kawasan Jalan Riau Bandung.

HASIL PENELITIAN

Sejarah Bangunan

Bangunan restoran ini merupakan sebuah
bangunan peninggalan era kolonial yang
berada di kawasan Jalan L. L. R. E. Martadinata
(Jalan Riau), yang merupakan salah satu
kawasan urban tertua dan terpadat yang ada di
kota Bandung di mana kawasan tersebut telah
berkembang pesat sejak awal abad ke-20.
Berdasarkan penelusuran terhadap peta-peta
bersejarah dari Koleksi Digital Perpustakaan
Universitas Leiden, diperkirakan bangunan ini
dibangun antara tahun 1910 dan 1921, yang
menempatkannya sebagai salah satu struktur
tertua di wilayah tersebut dengan fungsi awal
sebagai paviliun atau bagian dari hunian
pribadi (ARCHINESIA, 2025).
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Kondisi Eksisting

Bangunan restoran ini dulunya
merupakan sebuah bangunan rumah tinggal
atau sebuah hunian paviliun peninggalan era
kolonial Belanda. Memiliki fungsi awal sebagai
rumah tinggal milik sebuah keluarga dengan
sebuah kafe/warung kecil yang berdiri pada
halaman rumah tersebut. Sehingga dapat
dilihat bentuk denah serta layout ruang yang
ada pada bangunan ini pada awalnya hanya
difokuskan fungsinya sebagaimana layaknya
sebuah rumah tinggal.

Gambar 1. Denah Bangunan Eksisting
(sumber: Hepta Desain, 2021)

Berdasarkan analisis terhadap denah
bangunan eksisting, dapat diidentifikasi
pembagian dan fungsi ruang yang membentuk
tatanan ruang bangunan secara keseluruhan,
yang meliputi (1) Area Parkir (2) Ruang Tamu
(3) Kamar Tidur (4) Ruang Keluarga (5) Koridor
(6) Dapur (7) Gudang (8) Gudang (9) Kamar
Mandi (10) Kamar Mandi Tambahan (11)
Carport (13) Eksisting Kafe. Dapat dilihat juga
bahwa keterhubungan antar ruang dibuat
relatif langsung tanpa banyak percabangan,
mencerminkan karakter tata ruang rumah
kolonial yang fungsional dan hierarki
(Wihardyanto & lkaputra, 2020).

Gambar 2. Kondisi Eksisting Ruang Tamu '
(sumber: Hepta Desain, 2021)

1438 | SIARVII 2026 : SEMINAR ILMIAH ARSITEKTUR

Wi

| ?N'ﬁ
OO ]

W

Gambar 2. Kondisi Eksisting Ruang Tamu
(sumber: Hepta Desain, 2021)

Memperlihatkan kondisi eksisting ruang
tamu yang menunjukkan adanya pergeseran
fungsi ruang yang malah digunakan sebagai
tempat penyimpanan barang serta tempat
untuk parkir motor. Dapat dilihat juga keaslian
ornamen serta elemen hias pada dinding yang
mengadopsi dari desain fasad bangunan masih
dijaga dan dipertahankan secara utuh,
sehingga keberadaan elemen tersebut tidak
hanya memperkuat keterkaitan visual antara
ruang, tetapi juga memungkinkan ruang tamu
tetap merepresentasikan karakter arsitektur
asli serta nilai historis yang melekat pada
bangunan tersebut.

Gambar 3. Kondisi Eksisting Ruang Keluarga
(sumber: Hepta Desain, 2021)
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Kondisi eksisting ruang keluarga juga
menunjukkan bahwa ruangan ini ikut
mengalami pergeseran fungsi, di mana
ruangan ini tidak hanya berfungsi sebagai area
utama untuk aktivitas berkumpul keluarga,
tetapi juga dimanfaatkan sebagai ruang
penyimpanan berbagai barang dan perabotan.
Pergeseran fungsi dan pemanfaatan ganda
tersebut mencerminkan adaptasi ruang yang
berlangsung secara alami seiring dengan
perubahan kebutuhan pengguna. Di sisi lain,
elemen-elemen ruang seperti ornamen pada
kusen pintu, jendela, lalu furnitur berupa
armatur lampu, lemari, meja, serta material
pada ubin lantai masih terjaga dalam kondisi
yang sangat baik, dapat dilihat pada
dokumentasi di mana ornamen lama seperti
kusen pintu, jendela, ubin masih berdiri kokoh
hingga sekarang, beberapa furnitur yang ada
juga masih beroperasi dan dapat
dimanfaatkan. Sehingga dapat dilihat pada
ruangan ini karakter arsitektur asli bangunan
masih sangat dipertahankan guna
merefleksikan kualitas desain & material yang
masih terjaga.

Gambar 4. Kondisi Eksisting Kamar Tidur
(sumber: Hepta Desain, 2021)

Selanjutnya dapat dilihat untuk kondisi
eksisting pada kamar tidur juga masih
mempertahankan keaslian ornamen pintu dan
jendela dengan sangat baik, namun dapat
dilihat pada salah satu sisi dinding sudah
terdapat elemen kayu yang mulai terkelupas.

Pada area kafe, sudah terdapat beberapa
perubahan minor pada area tersebut, seperti
penambahan tembok dan juga kanopi.
Beberapa ornamen pintu masih dipertahankan
dan dijaga dengan baik juga pada area ini.

Gambar 5. Kondisi Eksisting Kafe
(sumber: Hepta Desain, 2021)

Gambar 6. Detail Ornamen Eksisting
(sumber: Hepta Desain, 2021)
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Berikut merupakan detail serta kondisi
eksisting dari ornamen (pintu, jendela, lantai,
dinding, plafon) yang masih dipertahankan
keaslian dan kualitasnya pada bangunan ini,
seperti pada ruang tamu, ruang keluarga,
kamar tidur, area garasi dan teras juga
senantiasa menjaga keaslian karakter asli
bangunan lama.

STRATEGI ADAPTIVE REUSE

Pelaksanaan strategi adaptive reuse pada
restoran ini diawali dengan pemahaman
menyeluruh  terhadap  kondisi  eksisting
bangunan, baik dari aspek fisik, tata ruang,
maupun nilai historisnya, sehingga setiap
bentuk intervensi yang dilakukan diarahkan
untuk merespons kebutuhan fungsi baru tanpa
menghilangkan  karakter dan identitas
arsitektur kolonial yang melekat. Dalam kajian
arsitektur, keberhasilan strategi tersebut dapat
dianalisis melalui beberapa variabel utama,
antara lain aspek fungsional, aspek pelestarian
arsitektur, aspek ekonomi, serta aspek
keberlanjutan lingkungan (Putra & Primadewi,
2025; Fanaya, 2025).

Gambar 7. Kondisi eksisting bangunan sebelum
dilakukan revitalisasi

(sumber: Hepta Desain, 2021)

Jika membahas dari aspek fungsional,
bangunan ini telah mengalami perubahan
fungsi yang signifikan, di mana pada awalnya
berfungsi sebagai rumah tinggal, kemudian
direvitalisasi dan di alih fungsikan menjadi
sebuah restoran dengan karakter serta
tuntutan operasional ruang yang berbeda dari
fungsi sebelumnya sehingga bangunan dapat
memiliki nilai serta value yang lebih unggul.
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Gambar 8. Kondisi bangunan setelah mengalami
revitalisasi
(sumber: Archinesia, 2025)

Sebagai bangunan yang terdaftar sebagai
Cagar Budaya Kategori C di Kota Bandung,
restoran ini memiliki nilai historis, edukatif, dan
kultural vyang telah diakui secara resmi,
sehingga keberadaannya berada dalam
kerangka perlindungan regulasi pelestarian
yang berlaku. Status tersebut menuntut
adanya kehati-hatian dalam setiap proses
perancangan dan pengembangan, sehingga
diperlukan penerapan strategi desain yang
terukur, kontekstual, dan sensitif agar karakter
arsitektural, nilai sejarah, serta spirit bangunan
dapat tetap terjaga dan tidak mengalami
degradasi selama proses adaptasi fungsi.
Pendekatan desain yang diterapkan tidak
hanya berfokus pada upaya pelestarian
bangunan eksisting serta integrasi fungsi baru
sebagai restoran, tetapi juga diarahkan pada
pengembangan ruang-ruang komunal dan
kreatif yang bersifat inklusif, sehingga
memungkinkan generasi muda untuk kembali
berinteraksi, mengapresiasi, serta menafsirkan
ulang keberadaan bangunan tersebut dalam
konteks kehidupan dan kebutuhan masyarakat
kontemporer.

Gambar 10. Denah baru Restoran
(sumber: Archinesia, 2025)



Aryan Rafif Anggana, Wisnu Setiawan

Setelah di lakukan revitalisasi, denah serta
fungsi ruang pada bangunan ini juga ikut
berubah. Perubahan tersebut harus
menyesuaikan dengan  kebutuhan user
restoran, antara lain (1) Area Parkir (2) Lobi (3)
Indoor Cafe (4) Outdoor Cafe (5) Working Area
(6) Server Room (7) Dapur (8) Gudang (9)
Kamar Mandi (10) Pos Satpam.

Tahapan awal dalam penerapan strategi
adaptive reuse salah satunya dapat dilakukan
melalui proses restorasi terhadap elemen-
elemen bangunan yang masih memungkinkan
untuk dipertahankan, sebagai upaya menjaga
nilai historis, serta karakter lama bangunan.

Tahapan awal dalam proses dilakukan
melalui identifikasi warna asli bingkai dengan
cara mengelupas lapisan cat pada bingkai pintu
dan jendela. Beberapa elemen arsitektural
mengalami tindakan restorasi selektif untuk
menyesuaikan dengan fungsi baru bangunan,
sementara elemen lainnya dipertahankan
dalam kondisi mendekati bentuk aslinya.
Penyesuaian yang dilakukan bersifat terbatas,
terutama untuk mendukung kenyamanan
pengguna dan kebutuhan operasional
restoran, tanpa menghilangkan ciri visual
utama bangunan lama. Setelah lapisan cat
dihilangkan, material kayu atau bahan yang
terekspos kemudian dianalisis secara cermat,
sehingga proses pencocokan warna dan
tekstur dapat dilakukan secara lebih akurat.

Gambar 11. Proses restorasi pintu
(sumber: Hepta Desain, 2021)

Selanjutnya pada teras belakang
bangunan dilengkapi dengan elemen ukiran
kayu yang merupakan ciri khas arsitektur
rumah kolonial tropis. Elemen ini tetap
dipertahankan  karena  memiliki  peran
signifikan  dalam  menegaskan  karakter
arsitektur asli bangunan serta

merepresentasikan teknik & nilai kerajinan
yang berkembang saat pembangunannya.

Gambar 12. Ornamen ukiran teras belakang
(sumber: Hepta Desain, 2021)

Elemen pintu dan jendela kayu asli yang
masih berada dalam kondisi utuh dilepas
secara cermat untuk menjalani proses restorasi
secara menyeluruh. Sejumlah bingkai serta
panel ventilasi kemudian dibersihkan,
diperbaiki, dan dilakukan pengecatan ulang
dengan menggunakan warna yang sesuai
dengan warna aslinya. Pendekatan ini
mencerminkan penerapan prinsip adaptive
reuse dalam konservasi bangunan warisan,
yaitu dengan mempertahankan material asli
sekaligus memperpanjang masa hidup elemen
bangunan melalui upaya perawatan dan
pemeliharaan yang berkelanjutan.

Gambar 13. Pe‘meliharaan kusen
(sumber: Hepta Desain, 2021)

WAIJAH BARU RESTORAN

Setelah melalui rangkaian proses restorasi
dan penerapan strategi adaptive reuse yang
dilakukan secara terencana dan bertahap,
restoran ini mengalami perubahan vyang
signifikan baik dalam segi visual bangunan
maupun dalam segi fungsional. Intervensi
desain pada bangunan dilakukan terutama
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pada aspek tata ruang interior, sistem utilitas,
serta penyesuaian elemen pendukung fungsi
restoran. Struktur utama bangunan, seperti
dinding, kolom, dan bukaan, tidak mengalami
perubahan signifikan. Dengan demikian,
susunan ruang asli bangunan masih dapat
terbaca meskipun telah mengalami
penyesuaian untuk mengakomodasi fungsi
baru. Karakter arsitektur kolonial vyang
sebelumnya tertutup oleh perubahan dan
degradasi kini kembali tampil secara utuh, rapi,
dan mudah dikenali. Pada saat yang sama,
wajah baru bangunan menunjukkan
kesesuaian yang jelas dengan fungsi komersial
yang dijalankan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa elemen-elemen arsitektural kolonial
masih dapat ditemukan pada bangunan pasca
perubahan fungsi. Elemen-elemen tersebut
meliputi pintu, kusen, jendela, ornamen
dinding, plafon, dan lantai yang secara visual
masih mempertahankan karakter arsitektur
awal bangunan. Keberadaan elemen-elemen
ini menunjukkan bahwa proses adaptasi fungsi
dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
fisik bangunan eksisting. Serta agar dapat
meningkatkan kejelasan fungsi serta citra baru
bangunan agar dapat tetap hidup dan bersaing
seiring dengan perkembangan kawasan
sekitarnya terutama dalam konteks kawasan
Jalan Riau Bandung sebagai pusat industri dan
ekonomi di era sekarang.

i 1"

Gambar 14. Bangunan baru Restoran
(sumber: Archinesia, 2025)

Proses revitalisasi tersebut menghasilkan
bangunan yang mampu mempertahankan
identitas arsitektur kolonialnya secara utuh,
sekaligus menampilkan kualitas visual dan
fasad yang lebih tertata, kontekstual, serta
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adaptif terhadap fungsi baru, sehingga nilai
historis dan keberlanjutan pemanfaatan
bangunan dapat terjaga secara optimal.

Gambar 15. Ornamen Eksisting
(sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 & Archinesia,
2025)

Ornamen  eksisting berupa elemen
dinding, lantai, dan plafon yang masih
menerapkan desain khas era kolonial tetap
dipertahankan sebagai bagian dari strategi
pelestarian karakter arsitektur bangunan,
namun pengolahannya diselaraskan dengan
konsep baru melalui pendekatan desain yang
kontekstual, sehingga tercipta integrasi yang
harmonis antara nilai historis bangunan dan
kebutuhan fungsi.

Gambar 16 Pintu dan Kusen baru Restoran
(sumber: Archinesia, 2025)
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Keberhasilan proses restorasi pada
elemen pintu dan kusen tercermin dari
kemampuannya dalam menghadirkan citra
visual yang lebih segar dan tertata pada
bangunan, tanpa menghilangkan spirit,
nuansa, serta ekspresi arsitektur lama yang
menjadi identitas historisnya.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
strategi adaptive reuse yang diterapkan pada
bangunan ini mencerminkan terpenuhinya
indikator  keberhasilan  adaptive  reuse
sebagaimana dirumuskan dalam kajian
literatur. Perubahan fungsi bangunan dari
hunian menjadi restoran tidak hanya
memberikan nilai tambah dari sisi ekonomi dan
pemanfaatan ruang, tetapi juga mampu
memperpanjang siklus hidup bangunan
melalui penggunaan kembali elemen-elemen
arsitektural yang signifikan. Selain itu, upaya
pelestarian karakter bangunan kolonial yang
dilakukan dalam proses adaptasi fungsi
menunjukkan bahwa strategi ini tidak sekadar
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi
juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan
dan nilai historis. Keberhasilan pelestarian
elemen arsitektural pada restoran ini sejalan
dengan prinsip minimal intervention dalam
teori adaptive reuse Plevoets dan Van
Cleempoel (2011), serta pendekatan restorasi
melalui sistem scraping yang dikemukakan
oleh Jokilehto (1999). Pelestarian ornamen
pintu, jendela, dan elemen interior juga
memperkuat pandangan Pallasmaa (2012)
mengenai peran detail arsitektural dalam
menjaga identitas dan pengalaman ruang
bangunan bersejarah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan adanya perubahan fungsi,
pemanfaatan ruang, serta kondisi fisik
bangunan setelah penerapan strategi adaptive
reuse.

Dari banyaknya temuan-temuan tersebut
menggambarkan karakteristik adaptasi
bangunan dari hunian menjadi restoran dan
menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut
terkait tingkat keberhasilan strategi adaptive
reuse jika dikaitkan dengan kerangka teoritis
dan studi pembanding.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis deskriptif—analitis
terhadap studi kasus bangunan restoran di
kawasan Jalan Riau Bandung, dapat
disimpulkan bahwa strategi adaptive reuse
yang diterapkan berhasil mempertahankan
karakter  arsitektur  kolonial  sekaligus
mengaktifkan kembali bangunan secara
ekonomi melalui perubahan fungsi dari hunian
menjadi restoran. Keberhasilan ini terutama
ditunjukkan  oleh pelestarian elemen
arsitektural signifikan dan penerapan prinsip
intervensi minimum yang menjaga identitas
historis bangunan.

Namun demikian, jika dikaitkan dengan
kerangka teoritis adaptive reuse dan
dibandingkan dengan studi sejenis,
keberhasilan tersebut bersifat kontekstual dan
belum  sepenuhnya mencakup  aspek
adaptabilitas jangka panjang. Studi kasus ini
menunjukkan bahwa adaptive reuse yang
berfokus pada restorasi fisik dan fungsi tunggal
masih  memiliki keterbatasan dalam hal
fleksibilitas ruang dan potensi adaptasi ulang di
masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini
menegaskan bahwa keberhasilan adaptive
reuse tidak bersifat universal, melainkan
berada dalam spektrum strategi, di mana
pendekatan yang diterapkan pada restoran ini
dapat menjadi dasar pengembangan strategi
integrated adaptive reuse yang lebih
komprehensif pada praktik serupa di kawasan
perkotaan.

Secara operasional, pendekatan
Integrated  Adaptive  Reuse  menuntut
perencanaan ruang yang memungkinkan
perubahan fungsi parsial tanpa intervensi
struktural signifikan, penggunaan sistem
utilitas yang modular dan mudah disesuaikan,
serta pengelolaan bangunan yang
mempertimbangkan siklus hidup bangunan
secara menyeluruh. Pada bangunan restoran
ini, pembagian ruang yang relatif permanen
dan orientasi fungsi yang spesifik terhadap
aktivitas restoran menunjukkan bahwa
adaptasi fungsi di masa depan berpotensi
memerlukan intervensi ulang yang cukup
besar. Dengan demikian, meskipun adaptive
reuse yang diterapkan telah berhasil dalam
konteksnya saat ini, penerapan prinsip
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Integrated Adaptive Reuse secara lebih
menyeluruh akan meningkatkan ketahanan
fungsi, efisiensi operasional, serta
keberlanjutan pemanfaatan bangunan dalam
jangka panjang.

Dalam perspektif studi kasus komparatif,
posisi adaptive reuse pada restoran ini dapat
dipahami melalui perbandingan dengan praktik
serupa. Studi Fanaya et al. (2025) pada De
Tjolomadoe Surakarta menunjukkan bahwa
adaptive reuse dengan tingkat fleksibilitas
fungsi yang tinggi memungkinkan bangunan
tetap relevan dalam jangka panjang melalui
perubahan program ruang vyang dinamis.
Sebaliknya, Maharlika dan Rifa’i (2023)
mencatat bahwa adaptive reuse yang terlalu
berorientasi komersial berpotensi mengurangi
nilai autentisitas bangunan lama.
Dibandingkan dengan kedua studi tersebut,
restoran di Jalan Riau Bandung berada pada
posisi antara, di mana pelestarian arsitektural
masih terjaga dengan baik dan fungsi ekonomi
berjalan optimal, namun fleksibilitas adaptasi
jangka panjang belum menjadi fokus utama
strategi desain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa strategi
adaptive reuse yang diterapkan pada
bangunan restoran di kawasan Jalan
Riau Bandung secara umum telah
berhasil merespons perubahan fungsi
bangunan dari hunian kolonial menjadi
restoran tanpa menghilangkan karakter
dan identitas arsitektural bangunan
aslinya. Keberhasilan tersebut
tercermin dari terpenuhinya tujuan
penelitian, yaitu menganalisis tingkat
keberhasilan strategi adaptive reuse
berdasarkan aspek fungsional,
pelestarian arsitektur, ekonomi, dan
keberlanjutan pemanfaatan bangunan.

Dari aspek fungsional, perubahan fungsi
bangunan mampu mengakomodasi kebutuhan
operasional restoran melalui penyesuaian tata
ruang dan sistem pendukung tanpa mengubah
struktur utama bangunan secara signifikan.
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Tata ruang asli masih dapat terbaca,
menunjukkan bahwa adaptasi fungsi dilakukan
dengan mempertimbangkan karakter eksisting
bangunan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
adaptive reuse yang diterapkan mampu
menjaga keseimbangan antara kebutuhan
fungsi baru dan keterbatasan fisik bangunan
lama.

Dari  aspek pelestarian  arsitektur,
penerapan restorasi selektif pada elemen-
elemen signifikan seperti pintu, jendela, kusen,
ornamen dinding, plafon, dan lantai
menunjukkan keberhasilan dalam
mempertahankan karakter arsitektur kolonial
bangunan. Pendekatan intervensi minimum
dan penggunaan prinsip scraping system
memungkinkan elemen historis bangunan
tetap terbaca dan berfungsi sebagai identitas
visual utama bangunan pasca adaptasi fungsi.
Dengan demikian, adaptive reuse tidak hanya
berperan sebagai strategi pemanfaatan ulang,
tetapi juga sebagai upaya pelestarian nilai
historis dan estetika bangunan.

Dari aspek ekonomi, perubahan fungsi
bangunan menjadi restoran terbukti
meningkatkan nilai guna dan daya saing
bangunan dalam konteks kawasan Jalan Riau
Bandung yang berkembang sebagai kawasan
komersial. Aktivasi fungsi baru memungkinkan
bangunan tetap hidup, digunakan secara
intensif, dan relevan dengan dinamika
kawasan, sehingga memperpanjang siklus
hidup bangunan secara ekonomi.

Namun demikian, hasil pembahasan
menunjukkan bahwa keberhasilan adaptive
reuse pada kasus ini masih bersifat kontekstual
dan belum sepenuhnya mengakomodasi aspek
adaptabilitas jangka panjang. Strategi yang
diterapkan cenderung berfokus pada restorasi
fisik dan fungsi tunggal sebagai restoran,
sehingga fleksibilitas ruang dan potensi
adaptasi ulang di masa depan masih terbatas.
Oleh karena itu, meskipun strategi adaptive
reuse yang diterapkan telah memenuhi
indikator keberhasilan dalam konteks saat ini,
pengembangan strategi menuju pendekatan
Integrated Adaptive Reuse menjadi penting
untuk  meningkatkan ketahanan fungsi,
efisiensi operasional, serta keberlanjutan
pemanfaatan bangunan dalam jangka panjang.
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Dengan  demikian, penelitian  ini
menegaskan bahwa adaptive reuse pada
bangunan kolonial di kawasan perkotaan tidak
dapat dinilai berhasil hanya dari aspek
pelestarian fisik atau keberhasilan ekonomi
semata, melainkan perlu dipahami secara
komprehensif melalui keterkaitan antara
fungsi, pelestarian, ekonomi, dan adaptabilitas
bangunan. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam pengembangan
strategi adaptive reuse pada bangunan
eksisting serupa, khususnya di kawasan
perkotaan dengan tekanan komersial yang
tinggi, agar pelestarian bangunan bersejarah
dapat berjalan selaras dengan kebutuhan dan
dinamika kota kontemporer.
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